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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk 

perkembangan individu dan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu 

masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya.
1
 Pendidikan 

mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, dengan pendidikanlah 

manusia dapat berfikir dan juga dapat memelihara segala sesuatu yang ada di 

bumi ini.  

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 

untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang untuk 

mengembangkan segala potensinya sehingga dapat mencapai kualitas diri 

yang lebih baik. Inti pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia 

seutuhnya (lahir dan batin), baik oleh dirinya sendiri maupun orang lain, 

dalam arti tuntutan agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, 

berbicara, dan bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab 

dalam setiap tindakan dan perilaku sehari-hari. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
2
 

Pendidikan adalah usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

peserta didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan materi pelajaran serta dapat menjadikannya sebagai pandangan 

hidup.
3
 Sehingga dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan upaya 
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pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar agar 

mereka hidup layak, bahagia dan sejahtera. Dalam pendidikan tentu terdapat 

beberapa komponen dalam melaksanakan pembelajaran didalamnya, salah 

satu adalah dengan peserta didik.  

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 

ayat 4, menyatakan peserta didik adalah sebagai anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
4
 Peserta didik merupakan orang yang 

memiliki potensi dasar, yang perlu dikembangkan melalui pendidikan, baik 

secara fisik maupun psikis, baik pendidikan itu di lingkungan keluarga, 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat dimana anak tersebut berada.  

Sebagai peserta didik juga harus memahami hak dan kewajibanya serta 

melaksanakanya. Hak adalah sesuatu yang harus diterima oleh peserta didik, 

sedangkan kewajiaban adalah sesuatu yang wajib dilakukan atau dilaksanakan 

oleh peserta didik. Namun itu semua tidak terlepas dari keterlibatan pendidik, 

karena seorang pendidik harus memahami dan memberikan pemahaman 

tentang dimensi-dimensi yang terdapat di dalam diri peserta didik terhadap 

peserta didik itu sendiri, kalau seorang pendidik tidak mengetahui dimensi-

dimensi tersebut, maka potensi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut akan 

sulit dikembangkan, dan peserta didikpun juga mengenali potensi yang 

dimilikinya.  

Jadi jelas bahwa pendidikan merupakan aset yang tak ternilai bagi 

individu dan masyarakat. Pendidikan tidak pernah dapat dideskripsikan secara 

gamblang hanya dengan mencatat banyaknya jumlah siswa, personel yang 

terlibat, harga bangunan, dan fasilitas yang dimiliki. Pendidikan memang 

menyangkut hal itu semua, namun lebih dari itu semuanya. Pendidikan 

merupakan proses yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-cita pribadi 

individu. Secara filisofis dan historis pendidikan menggambarkan suatu proses 
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yang melibatkan berbagai faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang 

bermakna, baik bagi individu sendiri maupun masyarakat pada umumnya. 

Keberhasilan suatu pendidikan tidak terlepas dari pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, karena pembelajaran memiliki pengaruh yang 

menyebabkan kualitas pendidikan menjadi rendah. Artinya pembelajaran 

sangat tergantung dari kemampuan guru dalam melaksanakan atau mengemas 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang di laksanakan secara baik dan tepat 

akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi siswa, sebaliknya 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akan 

menyebabkan potensi siswa sulit dikembangkan atau diberdayakan.
5
 

Sementara itu, tentang pengertian pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
6
 Yang 

dilakukan oleh seorang pendidik atau guru. 

Tugas utama dari  seorang guru adalah melaksanakan pembelajaran 

dengan baik agar peserta didik mampu menerima pelajaran yang diberikan 

dengan sebaik-baiknya. Pembelajaran bermakna sebagai “upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 

(effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan “.
7
 

Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan / 

merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua 

kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan perubahan 

tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan 

tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar. Dengan 

demikian makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar 
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yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengondisikan seseorang untuk 

belajar.
8
 

Belajar  merupakan  proses  dari  perkembangan  hidup  manusia.  

Dengan belajar,  manusia  melakukan  perubahan-perubahan  kualitatif  

individu  sehingga tingkah  lakunya  berkembang.  Semua  aktivitas  dan  

prestasi  hidup  tidak  lain adalah hasil dari belajar. Belajar  itu  bukan  sekedar  

pengalaman.  Belajar  adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu, 

belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai 

bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
9
 

Belajar dalam  dunia  pendidikan  dan  pengajaran  dikenal  dengan  

Student Active Learning  (SAL),  yang  merupakan  konsekuensi  logis  dari  

hakekat  belajar  yang tidak  akan  pernah  terjadi  proses  belajar  tanpa  

adanya  keaktifan  individu  yang belajar.
10

 Belajar dengan model Student 

Active Learning  (SAL) akan membentuk siswa belajar secara mandiri. Belajar 

mandiri dapat diartikan sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat 

atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah 

dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah 

dimiliki.
11

 

Mandiri sangat dibutuhkan bagi seorang peserta didik dalam meraih 

kesuksesan dan keberhasilan. Pembelajaran mandiri merupakan proses usaha 

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru 

sehingga hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan 

perubahan yang terjadi bersifat positif karena peran aktif pembelajaran tidak 

bersifat sementara bertujuan dalam perubahan meliputi tingkah laku pada 

sikap, ketrampilan dan pengetahuan. 

Kemandirian sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena 

kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap 
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individu, dengan kemandirian, siswa cenderung belajar lebih baik, mampu 

memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, menghemat 

waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan mengendalikan diri 

sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang 

lain secara emosional. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu 

menganalisis permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual 

maupun bekerja sama dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan. 

Pembelajaran dimana siswa hanya duduk tenang dan mendengarkan informasi 

dari guru sepertinya sudah membudaya sejak dulu, sehingga untuk 

mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan memang agak sulit. 

Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi untuk 

mengembangkan inisiatif peserta didik secara individual, rasa percaya diri, 

dan pengembangan diri peserta didik atau dengan bantuan guru, dimana guru 

memandu dan memantau perkembangan belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik secara mandiri. Belajar mandiri dapat dilakukan dalam kelompok kecil, 

dimana peserta didik saling membantu satu sama lain dalam belajar.
12

 

Kemandirian yang merupakan suatu ketrampilan yang dimiliki anak 

untuk  melakukan  sesuatunya  sendiri, salah satu aspek  dalam  diri  anak  

yang  harus dimiliki  yaitu  keyakinan  diri  bahwa  dirinya  mampu  dan  bisa  

melakukannya. Keyakinan  diri  inilah  yang  disebut  dengan  kepercayaan  

diri  (self  confidence). Anak  harus  punya rasa percaya diri agar ia bisa 

memenuhi tuntutan lingkungan dengan  baik.  Anak  yang  mandiri  dan  

percaya  diri  akan  tumbuh  menjadi  anak yang  punya  daya  juang  tinggi  

dalam  menghadapi  berbagai  tantangan  yang ditemuinya dalam kehidupan. 

Diyakini pula, anak yang mandiri dan percaya diri mampu berprestasi dengan 

baik dan menjadi pribadi yang sukses. 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak sendiri kurang mendapat perhatian 

bahkan diremehkan sebagian siswa, karena mereka sudah berasa bisa agama. 

Untuk itu perlu diterapkan suatu alternatif guna meningkatkan minat, 
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pemahaman dan motivasi untuk mengembangkan potensi beraktifitas sehingga 

menghasilkan potensi yang optimal khususnya pada mata pelajaran PAI. Salah 

satu alternatif yang digunakan adalah dengan mengubah strategi. Strategi 

pembelajaran yang menarik untuk mempelari akhlak mulia yang 

menyenagkan lebih mudah dipahami peserta didik dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam proses belajar mengajar sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang direncanakan.   

Beberapa faktor tersebut, berdasarkan pengamatan awal yang peneliti 

lakukan terdapat kecenderungan yang mengarah pada faktor pendekatan dan 

metode pembelajaran yang harus diperbaiki. Dimana pendekatan yang 

digunakan sebelumnya sebatas pada teori-teori saja, jarang dilakukan praktek 

menulis, dan peran aktif siswa kurang diperhatikan, tanpa kemandirian peserta 

didik belajar asal-asalan dan tidak membuahkan hasil sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan sehingga hasil pembelajaran belum maksimal, disini peneliti 

menemukan hal-hal yang unik di MI NU Al Falah Rejosari Dawe Kudus 

terkait dengan kemandirian belajar, terutama pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Dalam  proses  interaksi,  banyak ditemukan peserta didik  sering  kali  

menarik  diri  karena  merasa kurang  percaya diri. Kepercayaan diri yang 

kurang baik dapat terlihat pada siswa yang  menyontek  ketika  ulangan,  lebih  

menggantungkan  kepercayaannya  pada orang  lain,  peserta didik  merasa  

gugup  apabila  disuruh  maju  ke  depan  sehingga  tidak mampu menjawab 

pertanyaan dengan baik, dan masih banyak lagi yang lainnya.
13

 

Pentingnya kemandirian belajar pada peserta didik di tengah banyaknya 

faktor eksternal, salah satunya adalah handphone ini sangat mempengaruhi 

keterlambatan peserta didik dalam memiliki kemandirian belajar dengan baik, 

maka perlu adanya perhatian bagi guru untuk mencipatakan kemandirian 

belajar pada peserta didik dalam pembelajaran apapun, terutama pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Maka peneliti ingin mengadakan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada 

                                                             
13

Observasi di MI NU Al Falah Rejosari Dawe Kudus, tanggal 25 Juli 2015.  



7 
 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MI NU Al Falah Rejosari Dawe Kudus 

Tahun Pelajaran 2014/2015” 

B. Fokus Penelitian 

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang 

kosong, tetapi dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya 

suatu masalah dan masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus. Maka 

dari itu penelitian ini perlu difokuskan pada obyeknya. Obyek sasaran yang 

dituju pada penelitian ini difokuskan pada kemandirian belajar peserta didik 

pada Mata Pelajaran akidah akhlak di MI NU Al Falah Rejosari Dawe Kudus 

tahun pelajaran 2014/2015. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI NU Al Falah Rejosari Dawe Kudus tahun pelajaran 

2014/2015 ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kemandirian belajar peserta didik 

pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MI NU Al Falah Rejosari Dawe 

Kudus tahun pelajaran 2014/2015 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemandirian belajar peserta didik pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MI NU Al Falah Rejosari Dawe Kudus tahun pelajaran 

2014/2015. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kemandirian belajar 

peserta didik pada Mata Pelajaran akidah akhlak di MI NU Al Falah 

Rejosari Dawe Kudus tahun pelajaran 2014/2015. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil dari penelitian ini yaitu meliputi:  

1. Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kajian dan memberikan 

khazanah ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan khususnya mengenai 

kemandirian belajar. 

2. Praktis  

Bagi peserta didik, akan lebih membangkitkan semangat belajar, bagi 

guru, memberikan alternatif dalam memilih dan menggunakan  strategi 

pembelajaran, dan bagi kepala sekolah diharapkan agar hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan.  


